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ABSTRAK

Nama: Pajriah, NIM: 211370018, Judul Skripsi: Tradisi ‘Atagah Dalam Kematian
(Studi Living Hadis di Desa Ancaran, Kuningan, Jawa Barat), Prodi [lmu hadits,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun
1446M/2025H.

Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat sejak
zaman dahulu, dari generasi ke generasi. Setiap daerah memiliki tradisinya masing-
masing dan itu berbeda-beda. Seperti tradisi yang ada di desa Ancaran, Kuningan, Jawa
Barat ialah tradisi ‘Ataqah, di mana para keluarga dan jama’ah tahlil mengirimkan
bacaan surat al-Ikhlas sebanyak 100.000 kali untuk si mayit dan pelaksaannya dengan
menggunakan batu kerikil untuk media penghitungnya.

Terdapat tiga permasalahan yang penulis kaji: 1) bagaimana dasar teologis
dalam praktik tradisi ‘ataqah di desa Ancaran? 2) bagaimana makna simbolis dari
praktik penggunaan batu kerikil sebagai media penghitung di desa Ancaran? 3)
bagaimana nilai-nilai living hadis dalam praktik tradisi ‘atagah di desa Ancaran?
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui dasar teologis dari tradisi
‘ataqah di desa Ancaran, kuningan, Jawa Barat 2) untuk menguak makna simbolis dari
penggunaan batu kerikil dalam tradisi ‘ataqah di desa Ancaran, Kuningan, Jawa Barat
3) mengungkap nilai-nilai living hadis di dalam tradisi ‘ataqah di desa Ancaran,
Kuningan, Jawa Barat.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode lapangan (field
research) dengan pendekatan [iving hadis dan analisis buku untuk mencari hadis-
hadis yang berkaitan dengan tradisi yang diteliti. Objek penelitian untuk menggali
informasi terkait tradisi ‘ataqah di desa Ancaran, Kuningan, Jawa Barat. Adapun
metode yang digunakan yakni metode kualitatif dengan dua pendekatan yaitu teologis
dan sosiologis, dengan teknik pengumpulan datanya melalui tiga teknik yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang dilakukan, bahwa
‘atagah merupakan upaya untuk memohon ampun dan keringanan untuk siksaan kubur
orang yang telah meninggal. Kegiatan tradisi ‘ataqah di desa Ancaran berlandaskan
pada penafsiran Syekh Muhammad Nawawi dalam kitab karangannya yaitu Nasa’ih al-
‘Ibad karya Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi. Didalamnya dijelaskan bahwa
‘atagah ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu ‘ataqah sughra yang pengamalannya itu
membaca La ilaha illallah sebanyak 70 ribu kali. Dan ‘atagah kubra yaitu membaca
surat al-Ikhlas 100.000 kali. Di Desa Ancaran, masyarakat melakukan tradisi ‘atagah
yang termasuk ke dalam ‘ataqah kubra di mana pelaksaan nya membaca 100.000 kali
surat al-Ikhlas dengan menggunakan batu kerikil sebagai media penghitung.
Pelaksanaannya yaitu diawali dengan tahlilan dan dilanjutkan dengan ‘ataqah,
kemudian ritual setelah ‘ataqah ialah ziarah ke makam dengan meletakan batu kerikil
yang sudah dibacakan surat al-Ikhlas guna saksi kepada Allah Swt. bahwa sudah
melakukan ‘ataqah untuk si mayit.

Kata kunci: Tradisi, ‘Ataqah, Living Hadis
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ABSTRACT

Name: Pajriah, NIM: 211370018, Thesis Title: The Tradition of 'Ataqah in
Death (Living Hadith Study in Ancaran Village, Kuningan, West Java), Hadith
Science Study Program, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Year 1446M/2025H.

Tradition is a habit that has been carried out by society since ancient times,
from generation to generation. Each region has its own traditions and they are
different. Like the tradition in Ancaran Village, Kuningan, West Java, namely the
'Ataqah tradition, where families and tahlil congregations send readings of the letter
al-Ikhlas 100,000 times for the deceased and its implementation uses pebbles as a
counting medium.

There are three problems that the author examines: 1) what is the theological
basis for the practice of the 'ataqah tradition in Ancaran Village? 2) What is the
symbolic meaning of the practice of using pebbles as a counting medium in
Ancaran village? 3) What are the values of living hadith in the practice of the
'ataqah tradition in Ancaran village? The objectives of this study are: 1) to
determine the theological basis of the 'atagah tradition in Ancaran village,
Kuningan, West Java 2) to uncover the symbolic meaning of the use of pebbles in
the 'ataqah tradition in Ancaran village, Kuningan, West Java 3) to reveal the values
of living hadith in the 'ataqah tradition in Ancaran village, Kuningan, West Java.

The method used in this thesis is the field research method with a living
hadith approach and book analysis to find hadiths related to the tradition being
studied. The object of the study is to explore information related to the 'atagah
tradition in Ancaran village, Kuningan, West Java. The method used is a qualitative
method with two approaches, namely theological and sociological, with data
collection techniques through three techniques, namely observation, interviews, and
documentation. The conclusion that can be drawn from the results of the research
conducted, that 'ataqah is an effort to ask for forgiveness and leniency for the torture
of the grave of the deceased. The tradition of 'ataqah in Ancaran village is based on
the interpretation of Syekh Muhammad Nawawi in his book, Nasa’ih al-‘Ibad by
Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi. In it, it is explained that 'ataqah is divided
into two parts, namely 'ataqah sughra which is practiced by reading Lda ilaha illallah
70 thousand times. And 'atagah kubra which is reading the letter al-Ikhlas 100,000
times. In Ancaran Village, the community carries out the tradition of 'atagah which
is included in 'atagah kubra where the implementation is reading 100,000 times the
letter al-Ikhlas using pebbles as a counting medium. The implementation is started
with tahlilan and continued with 'atagah, then the ritual after 'atagah is a pilgrimage
to the grave by placing a pebble that has been read with the letter al-Ikhlas as a
witness to Allah SWT. that has done 'ataqah for the deceased.

Keywords: Tradition, 'Ataqah, Living Hadith
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB
Q UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Jlf SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

No : Nota Dinas Kepada Yth.
Lamp :- Fakultas Ushuluddin dan Adab
Hal : Ujian Skripsi UIN SMH Banten

a.n Pajriah Di

NIM : 211370018 Serang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dapat dipermaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca
dan menganalisa serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami
berpendapat bahwa skripsi atas Nama Pajriah NIM : 211370018, dengan
judul skripsi: Tradisi ‘Ataqah Dalam Kematian (Studi Living Hadis di
Desa Ancaran, Kuningan, Jawa Barat), dapat diajukan dalam sidang
Munaqosyah pada Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan Ilmu Hadis
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Demikian atas perhatian Bapak, saya ucapkan terima kasih.
Wasssalamu’alaikum Wr.Wb.

Serang, 06 Maret 2025
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TRADISI ATAQAH DALAM KEMATIAN (STUDI

LIVING HADIS DI DESA ANCARAN, KUNINGAN,
JAWA BARAT)

Oleh:

Pajriah
NIM: 211370018

Menyetujui:

Pembimbing I Pembimbing 11

- Wit

Dr. Sholahuddin Al Ayubf, M. A. ) éallfn’ 1@ svadi, M.Ag.
NIP: 197304201999031001 NIP: 1991106062019031008
Mengetahui:
Dekan Ketua
tas Ushuluddin dan Adab Program Studi Ilmu Hadis

4]

i/
! z‘;}l hﬁza‘erl, M.Ag. Muhammad Mif, S.Ag., M.Si.

. \’?‘H‘P’ 197109031999031007 NIP: 196904062005011005

Vi



PENGESAHAN
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah bersyukur skripsi ini telah selesai dengan lancar, terima
kasih kepada Allah Swt. Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah, skripsi
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Bapak Rakiman dan Ibu Iyah Haeriyah
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selalu memberikan kasih sayang, cinta, dukungan, dan motivasi. Terima
kasih telah mengantarkan penulis di tempat ini. semoga kalian selalu
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viii



MOTTO

Allah Swt. Tak menyegerakan sesuatu kecuali itu yang baik, dan tidak

pula melambat-lambtakan sesuatu kecuali itu yang terbaik pula.
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